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Abstrak

Perkembangan beberapa inovasi teknik dalam pembuatan suatu produk Kkriya tekstil saat ini telah
berkembang pesat, salah satunya adalah teknik eco print. Teknik eco print dinilai ramah lingkungan karena
menggunakan bahan utal i erti daun, bun i h satu penggunaan bahan
flora yang dapat dimanf int adalah kulit jengkol.
Ketersediaan kulit jengkol saat ini belum diolah atau
dimanfaatkan lebih lanjut mbuangan sampah. Pada
penelitian ini penulis me il dengan pengaplikasian
teknik eco print. Metode p an observasi, wawancara,
mengumpulkan data literatur berupa jurnal, bu penelitian, serta melakukan beberapa tahapan
eksperimen yaitu membuat ekstraksi pewarna alami K#fit jengkol,pecelupan material kain pada ektraksi kulit
jengkol, dan pengaplikasian teknik eco print dengan menggunakan bahan kulit jengkol. Hasil akhir dari
penelitian ini adalah mengembangkan pewarna alami tekstil dengan pengaplikasian teknik eco print
menggunakan kulit jengkol terhadap produk fashion ready to wear. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan sebuah pr h lingkungan serta atu inovasi baru dalam
pembuatan suatu produk
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proses dalam mentransfer warna dan bentuk motif

1. Pendahuluan secara langsung pada permukaan kain dengan
menggunakan beberapa bahan dari alam sebagai

Perkembangan kriya tekstil di Indonesia saat ini bahan utama dalam pembuatan motif (Maharani,
telah berkembang pesat dengan adanya berbagai 2018). Teknik eco print mengalami peningkatan
macam produk yang dihasilkan serta penggunaan pesat pada saat ini karena dianggap memiliki nilai
motif, warna, desain dan teknik. Salah satu teknik ekonomi dan mudah dalam pembuatannya. Selain
dalam pembuatan produk kriya tekstil adalah itu, kain yang dihasilkan dari teknik eco print

teknik eco print. Teknik eco print merupakan suatu memiliki tampilan yang lebih menarik dan bernilai
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tinggi karena proses dalam pembuatannya dengan
tangan atau handmade (Irmayanti et al., 2020).
Teknik eco print memiliki keunikan tersendiri
yaitu terletak pada hasil akhir motif yang tidak
sama satu dengan lainnya meskipun menggunakan
bahan, teknik dan material yang sama. Sehingga
teknik eco print tergolong unik dan ekslusif
(Wahyuni & Mutmainah, 2020).

Teknik eco print menggunakan bahan-bahan yang
berasal dari alam seperti daun, bunga dan ranting
sebagai bahan pembuatan motif sehingga dengan
adanya ketersediaan Kuligyj elimpah
dapat dimanfaatkan se
motif pada teknik eco p
dalam pembuatan tekni
juga dapat digunakan se
kain. Warna yang
pencelupan menggunakan larutan kulit jeng
pada kain menghasilkan warna coklat. Warna
tersebut dapat berubah menjadi beberapa jenis
warna sesuai dengan mordan yang digunakan
(Permata Sari, 2017). Banyaknya ketersediaan
kulit jengkol karena p
pada biji jengkol yan
olahan makanan sehin
diperhatikan dan bera
sampah (Salma, 2019).
jengkol mencapai 53.
menghasilkan limbah
ton/tahun (Kementrian P

Berdasarkan pemaparan
tertarik untuk me
mengoptimalkan kulit jen
alami tekstil dengan pengap
print sehingga akan menghasilk
fashion yang memiliki nilai guna, n
nilai estetika. Peneliti berharap dengan
penelitian ini dapat mengembangkan potensi
teknik eco print serta keragaman pewarna alam
dengan memanfaatkan kulit jengkol.

Metode Penelitian

Untuk memperkuat penyusunan penelitian ini
dibutuhkan beberapa data-data yang relevan dan
mendukung. Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data-data tersebut
adalah kualitatif dan kuantitafif, yaitu sebagai
berikut:
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1. Observasi dilakukan sebagai metode
pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung di lapangan. Observasi
dilakukan dengan mendatangi secara langsung
pasar tradisional disekitar peneliti seperti Pasar
Induk Caringin yang bertujuan untuk mengetahui
ketersediaan kulit jengkol.

2.  Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan penelitian untuk
mengetahui mengenai jenis-jenis metode yang
tepat pada teknik eco print dengan narasumber
Inen i i eorang praktisi eco print
i brand Inen Signature.

elupan kain pada ekstraksi

kulit jengkol

Melakukan uji coba pencelupan material kain
katun, kain rayon, dan kain kanvas menggunakan
ekstraksi pewarna alami kulit jengkol dengan
i upan 30 menit, 60 menit, 90
enit serta penambahan
tawas, tunjung dan soda as
ariabel waktu serta variasi
yang potensial dalam

ik eco print menggunakan
an

tahapan yang dilakukan oleh
gembangan teknik eco print
n kulit jengkol sebagai bahan
an teknik eco print dengan
ming atau kukus dan metode
atau pukul serta penggunaan tambahan
mordan sebagai penguat warna dan motif.
4. Studi Literatur

dengan menggunakan metode pengumpulan data
yang dilakukan yang berfungsi untuk mencari
berbagai sumber referensi yang berkaitan dengan
penelitian seperti jurnal, skripsi, buku, dan
sumber lain.

Berikut merupakan beberapa literatur yang
digunakan peneliti dalam metode pengumpulan
data:

a. Teknik Eco print:
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Eksplorasi Teknik Eco print dengan

Menggunakan Kain Linen untuk Produk Fashion
oleh Salsabila dan Ramadhan yang membahas

mengenai pengaplikasian teknik eco print pada
kain

linen dengan bahan bunga mawar

menggunakan metode steaming.

Perancangan  Tekstil  Tenun  Gedog

Menggunakan Teknik Eco print dengan Inspirasi
Batk Tuban oleh Annesha dan Ciptandi yang
membahas mengenai pengaplikasian teknik eco
print pada tenun gedog menggunakan metode

pounding.

b.

Di Kelurahan Jelmu ole
mengenai pemanfaata
pewarna alami tekstil.

Pewarna Alam Kul
Studi Etnobotani P

Studi Penggunaan Bahan Alam pada

Pewarna Batik Di Sanggar Dua Putri oleh

Permata Sari yang membahas mengenai
pengaplikasian pewarna alami tekstil kulit
jengkol dengan me

beberapa mordan seba

warna.

3. Hasil dan Pembahasa
3.1 Hasil Observasi d
a.

Observasi
Observasi langsun
untuk memperoleh
ketersediaan kulit j
pengolahan dan pem
Menurut salah satu ped
Induk Caringin  yang
ketersediaan kulit jengkol
Caringin tergolong banyak mes
merupakan tanaman musiman.
musim jengkol dibulan Agustus hingga bulan
Januari beliau mampu mengupas jengkol dari
kulitnya sekitar 100 kg hingga 200 kg per hari
namun untuk hari-hari diluar musim jengkol
beliau hanya mengupas sekitar 20 kg hingga
30 kg per hari. Menurut beliau untuk
ketersediaan kulit jengkol di Pasar Induk
Caringin hingga saat ini belum diolah dan
dimanfaatkan lebih lanjut sehingga dibuang
dan berakhir ditempat sampah.
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b. Wawancara
Wawancara secara daring dengan Ibu Inen
Kurnia yang merupakan salah satu praktisi
eco print sekaligus pendiri dari brand Inen
Signature. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan beberapa informasi mengenai
teknik eco print sehingga dapat dijadikan
sebagai informasi tambahan untuk peneliti
dalam  melakukan proses  penelitian.
Pemilihan tanaman yang digunakan dalam
pembuatan eco print adalah tanaman yang
i berair sehingga tanin yang
tanaman tersebut dapat
arna dan motif secara
embuatan teknik eco print
unakan material kain yang
alam agar warna dan motif
dapat menyerap secara optimal.
3.2 Hasil Eksperimen Pencelupan Ekstraksi
Kulit Jengkol
melakukan eksperimen pencelupan kain
menggunakan ekstraksi kulit jengkol untuk
il warna kain dengan
eberapa variabel waktu

an yang digunakan dalam
en yaitu sebagai berikut:

ayon, kanvas, dan katun

* Mordan tunjung, kapur, tawas, dan soda

as

Tahapan dalam eksperimen yaitu sebagai

berikut:

1. Melakukan proses scouring dengan
merendam kain dengan larutan TRO
selama 30 menit untuk menghilangkan
kotoran dan bahan kimia yang terdapat
pada kain sehingga memudahkan
pewarnaan pada kain.

2. Proses pembuatan ekstraksi pewarna

kulit jengkol dengan merebus 300gr
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kulit jengkol dan air 4 liter selama 45
menit.

3. Memasukkan kain ke dalam ekstraksi
pewarna alami kulit  jengkol
meggunakan variabel waktu 30 menit,
60 menit, 90 menit, dan 120 menit.

« Kain katun ukuran 12cm x 12cm
» Mordan 10gr tawas/ 500ml air
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4. Melakukan proses pencelupan Kkain
kedalam larutan mordan kemudian
dicuci dan angin-anginkan kain hingga
kering.

Tabel 1 (Pencelupan Kain Katun dengan Mordan Soda as)

Berdasarkan tabel

Warna yang dihasilkan
pada kain katun menghasi
pencelupan dinilai potensial ada

Variabel

No lisis

1. ilkan adalah

2. Warna yang dihasilkan adalah
60 menit Kuning ke coklat muda merata

3. ilkan adalahcoklat
90 menit

4, ilkan adalahcoklat
120 menit rata

enggunakan mordan akhir soda as
t tua pekat serta untuk variabel waktu
ang dihasilkan dapat merata.
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« Kain rayon ukuran 12cm x 12cm
» Mordan 10gr tawas/ 500ml air

Tabel 2 (Pencelupan Kain Rayon dengan Mordan Soda as)

Variabel
No Hasil Analisis
Waktu
1. Warna yang dihasilkan adalahcream
30 menit ke kuningan merata
2. ilkan adalah
uda merata
3. arna yang dihasilkan adalah
m: B coklat muda ke coklat tua merata
e
4, ilkan adalah
120 menit

Berdasarkan ta

Warna yang di

pada

variabel waktu p
dihasilkan dapat

men diatas dapat disi

akan mordan akhir soda as
oklat tua pekat serta untuk
20 menit karena warna yang

pewarna kulit jeng
a cream kekuni
jal adalah

kain rayo

Kain kanvas uk
Mordan 10gr tawas

Tabel 3 (Pencelu Mordan Soda as)

Variabel
No Hasil Analisis
Waktu
1. Warna yang dihasilkan adalah
30 menit cream ke kuningan merata
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Warna yang dihasilkan adalah
60 menit coklat muda merata

Warna yang dihasilkan adalah
90 menit coklat tua merata

Warna yang dihasilkan adalah
120 menit coklat tua pekat tidak merata

Berdasarkan ta

Warna yang di
pada kain kanv
variabel waktu pencelupan dinilai pote
dihasilkan dapat merata.

akan mordan akhir soda as
oklat tua pekat serta untuk
menit, 60 menit, dan 90 menit karena warna yang

3.3 Hasil Eksperimen Teknik Eco print

Melakukan tahapan eksperimen teknik eco print serta dengan penggunaan mordan sebagai penguat siluet

motif kulit jengkol
* Kain katun, kain
» Metode pounding

» Mordan tunjung,
dengan masing-mas

was, soda as, dan tunjung)

tara campuran mord

ksperimen Teknik E

No

Analisis

- Siluet bentuk kulit
jengkol terlihat jelas.

- Mordan tunjung
menghasilkan
warna abu-abu.

- Campuran mordan
kapur dan tunjung
menghasilkan
warna coklat ke
orange.

- Campuran mordan
tunjung,soda as
dan tawas
menghasilkan
warna ungu gelap.

Kain Katun
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2. - Siluet bentuk kulit
jengkol terlihat jelas.
- Mordan tunjung
menghasilkan
warna abu-abu.
Campuran mordan
Kain Rayon kapur dan tunjung
menghasilkan
warna coklat ke
orange.
Campuran mordan
unjung,soda as dan
awas menghasilkan
arna ungu.

Siluet dari bentuk kulit
jengkol serta warna
terlihat jelas
dibandingkan pada
kain katun dan kain

dan tunjung
enghasilkan
arna coklat ke
orange.

Campuran
mordan tunjung,
soda as dan tawas
menghasilkan

warna coklat ke
ungu gelap

Berdasarkan tabel hasil dari eksperimen diatas dapat disimpulkan bahwa:

 Material kain katun, kain rayon, dan kain kanvas dipilih karena dapat menyerap warna dengan baik
serta warna yang dihasilkan dapat merata serta tidak pudar saat dilakukan proses pencucian.

» Metode pounding pada teknik eco print dipilih karena hasil warna serta siluet motif dari bentuk kulit
jengkol dapat terlihat jelas serta tidak meleber.

» Menggunakan beberapa campuran mordan tunjung, campuran mordan (tunjung dan kapur), campuran
mordan (tawas, soda as, dan tunjung) karena dapat menghasilkan variasi warna pada proses eco print.
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Selain itu adanya teknik colet digunakan untuk memudahkan pengaplikasian mordan pada permukaan
kain.

» Menggunakan beberapa potongan kulit jengkol sebagai variasi bentuk motif pada teknik eco print.

3.4 Konsep nyaman digunakan namun juga memiliki
nilai cita rasa keindahan yang tinggi (Christie
et al., 2014). Konsep casual chic akan
diaplikasikan pada produk busana wanita
seperti dress longgar yang bercorak floral.
Penggunaan kulit jengkol sebagai pewarna
alami tekstil serta teknik eco print
ulit jengkol diaplikasikan

ghasilkan  produk  yang
\\k : tetika pada Kkarakter visual

\ &,

k Satu
Gambar 1 (Moodboard)

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021

Terinspirasi dari keindahan cahaya matahari
dikala pagi, yaitu “Arunika” yang berasal dari
bahasa sansekerta i, makna
seberkas cahaya in
dikala pagi. K
keindahan alam di
direprensentasikan
sebagai pewarna
Pencelupan pewar
menghasilkan warn
warna cream hingg
muda mereprensen
terbit dikala pagi.
dengan penggunaan te
karakteristik visualisasi
kesan alami.

r 2 (Desain Produk 1)
" Dokumentasi Pribadi, 2021

a produk merupakan siluet long
ess yang berbahan dasar kain rayon
dengan pewarna alami kulit jengkol serta
menggunakan tambahan mordan soda as.

3.5 Desain Produk

Desain produk yang dihasilkan adalah produ

fashion ready to wear terdiri dari tiga look Potongan siluet yang sederhana dengan
dress dengan ukuran yang longgar serta variasi kerut pada lengan serta bentuk
desain  potongan  sederhana  serta leher v. Komposisi motif menggunakan
mengadaptasi konsep casual chic, chic yaitu prinsip desain irama dengan menyusun
berasal dari kata perancis “chique” yang motif dari ukuran kecil ke besar serta
memiliki arti sebagai keterampilan dan menggunakan prinsip desain
keanggunan sedangkan kata casual memiliki keseseimbangan asimetris yang terletak
makna sebagai busana yang nyaman, pada bagian bawah pakaian.

sehingga dapat disimpulkan bahwa casual
chic sebagai busana yang tidak hanya
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B. Desain Produk Dua
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Gambar 3

Sumber: Doku
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Pada sketsa produk ini merupakan siluet
long dress yang berbahan dasar kain
katun dengan pewarna alami kulit
jengkol serta menggunakan tambahan
mordan soda as. Potongan siluet yang
sederhana dengan variasi lengan balon,
variasi kerut pada bagian depan serta
bentuk leher v dengan tambahan kerah.
Komposisi motif menggunakan prinsip
desain irama dengan menyusun motif
dari ukuran kecil ke besar, penggunaan

insi in keseimbangan asimetris
bagian depan dan belakang,
unakan unsur desain garis
ada penyusunan bentuk

3.6 Visualisasi Produk

Pada sketsa produk ini merupakan silue

long dress yang berbahan dasar kain Setelah melalui beberapa tahapan penelitian,

katun dengan pewarna alami kulit
jengkol serta menggunakan tambahan

mordan soda 3
sederhana de
serta bentuk |
menggunakan
dengan men
kecil ke bes
prinsip desain
warna motif
motif utama de

C. Desain Produk

S i\ fig
[ N |
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{ @»é?i )
Coou®l Beg00° |
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l _ &S ot) \

N
.
e

Gambar 4 (Desain Produk 3)

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021

eksperimen, dan perancangan desain, melalui
sketsa busana yang direalisasikan menjadi

@ wear. Berikut merupakan
k berdasarkan sketsa yang
umnya:
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par 6 (Produk 2)

Gamba umentasi Pribadi, 2021

Sumber: Doku

B. Produk Dua
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isualisasi Merchandise)

umentasi Pribadi, 2021

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
berikut merupakan beberapa kesimpulan dalam

jengkol yang masih terbatas
Gamba )| sebagai bahan olahan
berakhir pada pembuangan
ngolahan secara tepat pada
ah  mampu dioptimalkan
lami tekstil serta juga dapat
gai bahan dalam pembuatan
t sehingga menghasilkan
er visual motif kulit jengkol
ai estetika. Dalam pembuatan
na alami kulit jengkol penulis
temuan bahwa sebaiknya
an kulit jengkol muda yang masih

dan langsung dikeringkan sehingga
a yang dihasilkan dapat optimal dan pekat.
Pencelupan menggunakan ekstraksi  kulit
jengkol menghasilkan warna coklat serta
menghasilkan beberapa variasi warna dengan
menggunkan bahan mordan seperti, warna
cream yang dihasilkan dari ekstraksi kulit
jengkol dengan mordan tawas, warna kuning
kecoklatan yang dihasilkan dari ekstraksi kulit
jengkol dengan menggunakan mordan soda as,
dan warna abu-abu yang dihasilkan dari
ekstraksi kulit jengkol dengan menggunakan
mordan tunjung.

Sumber: Doku

3.7 Visualisasi Merch

i)
.
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